
📖 Catatan Kajian Sesi Kelimabelas: Seni Berkomunikasi Menjawab 
Beragam Pertanyaan Mereka dengan Jujur dan Penuh Cinta 

 
●​ Pemateri: Ustadz Abu Salma Muhammad, S.Si. 
●​ Modul: Melatih Inisiatif (3-6 Tahun) 
●​ Tanggal: Selasa, 7 Oktober 2025 
●​ Link YouTube: https://www.youtube.com/watch?v=1kFef7royZc 
●​ Link Modul: 

 

📖 Pembukaan dan Pengantar 

 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. Segala puji bagi Allah Subhanahu wa Ta'ala 
yang telah mengaruniakan kesehatan dan kesempatan sehingga pada malam hari ini kita 
dapat berjumpa kembali dalam sekolah parenting. Selawat dan salam semoga tetap tercurah 
limpahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. 

Para peserta sekalian, Ustaz Abu Salma Muhammad S.Si., selaku ketua Yayasan Anak Teladan, 
dai parenting, dan alumni Arabic Course Mahad Ali Al-Irsyad, akan membersamai kita dalam 
membahas tema "Seni Berkomunikasi Menjawab Beragam Pertanyaan Mereka dengan 
Jujur dan Penuh Cinta". Sesi ini akan berlangsung selama kurang lebih 60 menit pemaparan 
materi, dilanjutkan 30 menit sesi tanya jawab. Dihimbau kepada para peserta untuk senantiasa 

https://www.youtube.com/watch?v=1kFef7royZc


memperhatikan adab-adab dalam majelis ilmu dan berpartisipasi aktif. 

 

💡 Esensi Komunikasi 

 

Ustadz Abu Salma Muhammad membuka kajian dengan menjelaskan bahwa komunikasi 
berasal dari bahasa Latin "communis" yang berarti "sama", atau "communicatio" yang berarti 
"membuat sama" (make to common). Ini menunjukkan bahwa komunikasi terjadi ketika ada 
kesamaan pemahaman antara penyampai pesan dan penerima pesan. 

Allah Subhanahu wa Ta'ala telah mengaruniakan kemampuan komunikasi ini kepada manusia 
sebagai suatu keistimewaan. Sebagaimana firman-Nya: 
📖 Dalil Al-Qur'an: 

نُ حْمَٰ لْإِنْسَانَ خَلَقَ الْقرُْآنَ عَلَّمَ الرَّ الْبَيَانَ عَلَّمَهُ ا  
"Ar-Rahman (Allah) Yang Maha Pengasih, Yang telah mengajarkan Al-Qur'an. Dia menciptakan 
manusia, dan mengajarkan kepadanya penjelasan (untuk berbicara)." 
(QS. Ar-Rahman: 1-4) 
Ini menunjukkan bahwa Allah mengajarkan manusia untuk bisa menjelaskan, berbicara, dan 
berbahasa. Selain itu, kita juga mampu berkomunikasi secara nonverbal melalui apa yang kita 
lihat, baca, atau tulis. Allah bahkan bersumpah demi pena dan apa yang digoreskan oleh pena 
tersebut, menegaskan pentingnya komunikasi melalui tulisan: 
📖 Dalil Al-Qur'an: 

يَسْطُرُونَ وَمَا وَالْقَلَمِۚ  نٓ  
"Nun. Demi pena dan apa yang mereka tulis." 
(QS. Al-Qalam: 1) 
 

❤️ Komunikasi: Jembatan Hati dan Pikiran 

 

Komunikasi adalah jembatan hati dan pikiran. Kita adalah individu unik dengan perasaan, 
emosi, dan pikiran sendiri, namun sebagai makhluk sosial kita membutuhkan interaksi. 
Komunikasi memungkinkan interaksi tersebut. Berkomunikasi tidak hanya sebatas 
menyampaikan informasi, tetapi juga melibatkan emosi, perasaan, dan makna di balik setiap 
kata yang terucap. 

Namun, seringkali muncul pertanyaan: "Apakah aku salah bicara atau melakukan kesalahan?" 
Tantangan muncul ketika kita berkata jujur, tetapi tanpa kelemahlembutan, yang bisa menyakiti 
perasaan orang lain. 

●​ Kejujuran tanpa kelemahlembutan dapat melukai, meskipun kita diperintahkan untuk 
mengatakan kebenaran ("al-haq walau murrah"). Kebenaran harus disampaikan dengan 



cara yang baik dan lemah lembut. 
●​ Cinta tanpa kejujuran bisa menipu, karena cinta yang sejati seharusnya tidak mengarah 

pada ketidakjujuran. Orang bisa berbicara dengan manis dan lembut, tetapi tidak jujur. 
Ketika kebohongan terungkap, akan timbul perasaan dikhianati. 

Oleh karena itu, komunikasi yang sehat harus menggabungkan kejujuran dan cinta. Ini 
adalah fondasi keharmonisan dalam rumah tangga, keluarga, persahabatan, dan kehidupan 
sosial. 

 

💎 Kejujuran sebagai Pondasi Hubungan Sehat 

 

Kejujuran adalah pondasi utama dari setiap hubungan yang sehat. Tanpa kejujuran, 
kepercayaan (trust) akan runtuh. Bayangkan jika seorang anak selalu diberikan janji manis oleh 
orang tuanya yang tidak pernah terealisasi; rasa percaya anak akan hilang, diikuti perasaan 
tidak aman, tidak nyaman, dan tidak dihargai. 

Dalam Islam, kejujuran adalah akhlak mulia yang sangat ditekankan. 
📖 Dalil Hadits: 
Dari Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu ta'ala anhu, Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم bersabda: 
« دْقِ عَلَيْكُمْ دْقَ فَإِنَّ بِالصِّ ةِ إِلَى يَهْدِى الْبِرَّ وَإِنَّ الْبِرِّ إِلَى يَهْدِى الصِّ جُلُ يَزَالُ وَمَا الْجَنَّ ى يَصْدُقُ الرَّ دْقَ وَيَتَحَرَّ ِ عِنْدَ يُكْتَبَ حَتَّى الصِّ يقًا اللَّه صِدِّ  

اكُمْ ارِ إِلَى يَهْدِى الْفجُُورَ وَإِنَّ الْفجُُورِ إِلَى يَهْدِى الْكَذِبَ فَإِنَّ وَالْكَذِبَ وَإِيَّ جُلُ يَزَالُ وَمَا النَّ ى يَكْذِبُ الرَّ ِ عِنْدَ يُكْتَبَ حَتَّى الْكَذِبَ وَيَتَحَرَّ ابًا اللَّه كَذَّ » 
"Hendaknya kalian selalu bersikap jujur. Karena sesungguhnya kejujuran akan menghantarkan 
kepada kebajikan, dan kebajikan akan menghantarkan kepada surga. Dan tidaklah seseorang 
itu senantiasa berlaku jujur dan berusaha untuk selalu jujur hingga ia dicatat di sisi Allah 
sebagai seorang shiddiq (yang sangat jujur). Dan jauhilah oleh kalian kedustaan. Karena 
sesungguhnya kedustaan akan menghantarkan kepada kejahatan, dan kejahatan akan 
menghantarkan kepada neraka. Dan tidaklah seseorang itu senantiasa berdusta dan berusaha 
untuk selalu berdusta hingga ia dicatat di sisi Allah sebagai seorang kadzdzab (pendusta)." 
(HR. Bukhari dan Muslim) 
Hadits ini memerintahkan umat Islam untuk berlaku jujur dalam perkataan, perbuatan, bahkan 
dalam ibadah dan keimanan. Kejujuran akan membawa kepada al-birr (kebajikan/kebaikan), 
dan kebajikan akan menghantarkan kepada surga. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 
📖 Dalil Al-Qur'an: 

لْأَبْرَارَ إِنَّ نَعِيمٍ لَفِي ا  
"Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan benar-benar berada dalam kenikmatan 
(surga)." 
(QS. Al-Infitar: 13) 
Dengan berkomunikasi secara jujur, kita sejatinya sedang membangun koneksi (attachment 
dan bonding) menuju surga Allah Subhanahu wa Ta'ala. Pilar komunikasi adalah kejujuran, dan 
yang dapat menghancurkannya adalah kebohongan atau kedustaan. Oleh karena itu, sebagai 



orang tua, kita harus menjadi teladan yang jujur bagi anak-anak. 

 

❤️ Cinta: Bingkai yang Melembutkan Kata 

 

Cinta ibarat bingkai yang akan menghaluskan dan melembutkan kata-kata, menjadikan 
komunikasi lebih mudah diterima. Cinta menstimulasi jiwa karena manusia secara alami 
sensitif terhadap kasih sayang dan perhatian. Komunikasi tanpa balutan cinta seringkali 
menjadi kasar. 

Cinta dalam komunikasi bukan hanya tentang kasih sayang romantis, tetapi juga bentuk 
kepedulian, penghargaan, dan memanusiakan lawan bicara. Kata-kata yang dibungkus 
dengan cinta seringkali menjadi obat bagi jiwa. Komunikasi yang sehat dibangun di atas 
kejujuran sebagai pondasi kepercayaan, dan cinta sebagai bentuk kepedulian dan 
penghargaan. Kombinasi keduanya akan menenangkan hati. 

Cinta juga berperan dalam membangun koneksi sebelum koreksi (connection before 
correction). Dengan koneksi yang terbangun, koreksi akan lebih mudah diterima dan bersifat 
konstruktif. 

Contoh Kasus: Nilai Ujian Anak yang Buruk 

●​ Jujur tanpa cinta (menyakitkan): "Nilaimu jelek banget sih! Kamu malas belajar ya?" 
●​ Jujur dengan cinta (membangun semangat): "Nak, masyaallah ya Nak, atau qadarullah 

wafa'ala ya Nak, nilaimu memang masih kurang ya Nak. Tapi Ibu/Umi atau Abi yakin 
insyaallah kamu bisa lebih baik lagi daripada ini kalau kamu mau berusaha lebih giat lagi. 
Yuk, belajar lagi ya Nak!" 

Pesan kejujuran tetap tersampaikan, namun dengan cara yang konstruktif, menumbuhkan 
semangat, bukan mematikan harapan. Ini menunjukkan pentingnya hikmah (kebijaksanaan) 
dalam komunikasi, yaitu menempatkan sesuatu pada tempatnya, dengan ilmu, metode, dan 
waktu yang tepat. Tidak semua hal yang kita ketahui harus langsung disampaikan; kita perlu 
memperhatikan kondisi, perasaan, dan situasi. 

 

🗣️ Harmonisasi Kata dan Nada (Bahasa Tubuh) 

 

Komunikasi tidak hanya tentang kata-kata, tetapi juga bagaimana kita menyampaikannya. Ini 
melibatkan nada bicara, irama, intonasi, ekspresi wajah, gestur, dan bahasa tubuh. 
Kata-kata yang sama bisa memiliki makna berbeda tergantung cara penyampaiannya. 



Contoh: Kata "Belajar" 

●​ Diucapkan dengan nada kesal dan wajah marah: "Belajar!" (terdengar seperti serangan). 
●​ Diucapkan dengan nada lembut, senyum, dan kontak mata hangat: "Belajar ya, Nak." 

(terdengar seperti nasihat penuh kasih sayang). 

Konsistensi antara isi pesan dan cara penyampaian, didukung nada, ekspresi, dan bahasa 
tubuh yang selaras, sangatlah penting. Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم adalah teladan terbaik dalam 
hal ini. Beliau dikenal sangat lemah lembut dalam berbicara, tidak pernah berkata kasar, 
membentak, atau berteriak, bahkan saat menegur. 

 

💡 Kunci Komunikasi Positif ala Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم 

 

1.​ Ketulusan Hati: Apa yang disampaikan Nabi tulus dari hati, berlandaskan motivasi 
kebaikan karena Allah. Ucapan beliau penuh hikmah, pelajaran, dan keberkahan. 
○​ Pepatah Arab: " Ma kharaja minal qalbi fa dakhala ilaihi " (Apa yang keluar dari hati 

akan mudah masuk ke dalam hati). 
2.​ Perkataan yang Baik: Nabi صلى الله عليه وسلم menasihatkan:​
📖 Dalil Hadits:​
« مِنُ كَانَ مَنْ ِ يُؤْ خِرِ وَالْيَوْمِ بِاللَّه ليَِصْمُتْ أَوْ خَيْرًا فَلْيَقلُْ الْآ »​
"Siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaknya bicara baik, kalau tidak, 
diamlah."​
(HR. Bukhari dan Muslim)​
Keselamatan manusia ada pada penjagaan lisannya (salamatul insan fi hifzil lisan). 

3.​ Memperhatikan Tingkat Pemahaman Pendengar: Nabi berbicara sesuai tingkatan akal 
dan kondisi audiensnya, serta memperhatikan tempat, waktu, dan momen (likulli 
maqamin maqal, walikulli maqalin maqamun). 

4.​ Tartilan wa Tarsilan: Ibunda Aisyah radhiyallahu ta'ala anha menerangkan bahwa Nabi 
berbicara dengan jelas, tidak terlalu cepat atau lambat, dan tidak terlalu keras atau pelan. 
Beliau bahkan kadang mengulang (tikrar) hal-hal penting. 

5.​ Memilih Diksi yang Tepat (Jawamiul Kalim): Nabi dikaruniai kemampuan untuk 
mengucapkan kalimat yang ringkas namun padat makna dan manfaat. 

6.​ Konsistensi antara Ucapan dan Perbuatan: Nabi menunjukkan keselarasan antara 
lisanul qaul (perkataan) dan lisanul hal (perbuatan). 

7.​ Bahasa Tubuh yang Kaya Ekspresi: Nabi menggunakan isyarat, ekspresi, dan sentuhan 
sesuai kondisi. Sahabat dan istri-istri Nabi seringkali memahami perasaan beliau hanya 
dari wajahnya. 

8.​ Pendengar yang Hebat: Nabi adalah pendengar yang baik, menyimak tanpa memotong 
atau mengomentari, sehingga beliau bisa berempati dan memahami lawan bicaranya. 

9.​ Banyak Mendoakan Kebaikan: Komunikasi positif juga termasuk mendoakan kebaikan 
bagi orang lain. 



 

📜 Diksi Komunikasi dalam Al-Qur'an 

 

Al-Qur'an menggunakan beberapa diksi untuk menggambarkan tata cara berbicara yang baik: 

●​ Qaulan Ma'ruf (Perkataan yang baik dan dikenal): QS. Al-Baqarah, QS. Muhammad. 
●​ Qaulan Sadida (Perkataan yang lurus dan benar): QS. An-Nisa: 9. 
●​ Qaulan Layyina (Perkataan yang lemah lembut): QS. Thaha: 44. 
●​ Qaulan Karima (Perkataan yang mulia, baik, dan santun): QS. Al-Isra: 23. 
●​ Qaulan Maisura (Perkataan yang halus dan lemah lembut): QS. Al-Isra: 28. 
●​ Qaulan Baligha (Perkataan yang membekas/efektif): QS. An-Nisa: 63. 

 

🎧 Mendengar Sebagai Bentuk Cinta 

 

Salah satu kesalahan vital dalam komunikasi adalah terburu-buru menjawab sebelum 
mendengar sepenuhnya. Allah Subhanahu wa Ta'ala menciptakan kita dengan dua telinga 
dan satu lisan, sebagai isyarat agar kita lebih banyak mendengar daripada berbicara. 
Seringkali, orang bertanya bukan hanya untuk mendapatkan informasi, tetapi untuk merasa 
didengar dan dipahami, terutama para istri. 

●​ Kebutuhan Bicara Wanita vs. Pria: Disebutkan bahwa wanita memiliki kebutuhan untuk 
mengeluarkan hingga 20.000 kata per hari, sementara pria hanya sekitar 6.000-7.000 
kata. Jika kebutuhan ini terhalang, bisa menjadi beban emosional yang terakumulasi. 

●​ Teladan Nabi dalam Mendengar: Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم mencontohkan kesabaran luar 
biasa dalam mendengarkan istri-istri beliau bercerita, termasuk Ibunda Aisyah 
radhiyallahu ta'ala anha. Beliau tidak memotong atau langsung memberi solusi. 

●​ Kesalahan Umum Pria: Ketika istri bercerita tentang masalahnya, suami seringkali 
langsung memotong untuk memberikan nasihat atau solusi. Padahal, seringkali istri tidak 
butuh solusi, melainkan hanya ingin didengarkan dan dipahami. 

●​ Mendengar adalah Kasih Sayang: Mendengar dengan penuh perhatian adalah bagian 
dari cinta. Dengan mendengar, kita bisa memahami kebutuhan emosional orang yang kita 
sayangi, termasuk anak-anak. Setelah memahami, barulah kita bisa memberikan jawaban 
yang benar, baik, dan jujur dalam bingkai cinta. 

Banyak orang butuh didengar, bukan hanya butuh dijawab. Mendengar itu adalah bentuk 
cinta. 

 



⚠️ Tantangan dalam Komunikasi yang Jujur dan Penuh Cinta 

 

Tidak mudah untuk bisa berkomunikasi secara jujur sambil tetap menjaga cinta dan 
kelemahlembutan. Beberapa tantangan yang sering muncul antara lain: 

1.​ Takut Menyakiti Perasaan: Kekhawatiran bahwa kejujuran akan membuat orang lain 
tersinggung, marah, atau tidak terima. Hal ini bisa menjerumuskan pada dua kesalahan: 
○​ Berbohong: Jatuh ke dalam dosa karena ingin meraih ridha manusia dengan cara 

maksiat. 
○​ Menghindar/Membiarkan: Tidak memberikan nasihat karena takut menyakiti, yang 

berarti tidak menunjukkan rasa sayang yang tulus. Konsekuensi dari cinta adalah 
nasihat untuk kebaikan. 

○​ 💎 Definisi Sahabat Sejati (Sadiq): Sahabat sejati adalah orang yang berkata jujur 
kepadamu (man shadaqaka), bukan yang selalu membenarkanmu (man 
shaddaqaka). Ia tidak menjustifikasi atau memvalidasi kesalahanmu. 

○​ Pentingnya Hikmah: Kewajiban kita adalah menyampaikan kebenaran dengan cara 
yang baik. Adapun reaksi orang lain di luar kemampuan kita. Namun, kita tetap perlu 
bijak dalam melihat situasi, kondisi, dan waktu yang tepat untuk menyampaikan 
nasihat. 

2.​ Kurang Terampil Memilih Kata (Diksi): Maksud baik bisa berubah menjadi salah paham 
karena pemilihan kata yang kurang tepat. Hal ini bisa semakin meruncingkan masalah. 
○​ Contoh: Seorang suami ingin menenangkan istrinya yang sedang menangis dengan 

berkata, "Nangis saja terus, keluarkan semua kotoran-kotoran jiwamu." Maksudnya 
mungkin baik, agar emosinya lega, tetapi pilihan kata "kotoran jiwa" justru membuat 
sang istri merasa dituduh "kotor". 

○​ 💡 Solusi: Pikirkan dan saring kata-kata sebelum berbicara. Jika ucapan berpotensi 
mendatangkan mudharat, lebih baik diam. 

3.​ Emosi Diri yang Tidak Terkendali: Ketidakmampuan mengelola emosi sendiri (kesal, 
marah) membuat kita kurang sabar. Akibatnya, kejujuran disampaikan dengan nada kasar 
dan tidak dengan cara yang baik. Kemampuan meregulasi emosi adalah salah satu 
tantangan terbesar. 

4.​ Perbedaan Karakter dan Budaya: Perbedaan latar belakang, kebiasaan, kultur, dan pola 
asuh antara kita dengan pasangan atau orang lain bisa menjadi tantangan tersendiri 
dalam berkomunikasi. 

 

💡 Langkah Praktis Membangun Komunikasi Jujur dan Penuh Cinta 

 

Agar menjadi orang tua, suami, atau istri yang dicintai dan dihormati, berikut adalah 
langkah-langkah praktis yang bisa ditempuh: 



1.​ Niatkan sebagai Ibadah: Niatkan setiap ucapan dan kejujuran kita sebagai ibadah untuk 
menebar dan menginginkan kebaikan bagi orang lain. Tujuannya adalah untuk 
menggandeng tangan mereka menuju keridhaan Allah Subhanahu wa Ta'ala. 

2.​ Selalu Iringi dengan Doa: Manusia adalah makhluk yang lemah dan selalu butuh 
pertolongan Allah. Jangan hanya berdoa di akhir, tetapi berdoalah di awal, di 
pertengahan, dan di akhir usaha. Kita tidak bisa lepas dari pertolongan Allah (La haula 
wala quwwata illa billah). 
○​ 📖 Doa Nabi Musa 'alaihissalam:​

رْ صَدْرِي ليِ اشْرَحْ رَبِّ قَوْليِ يَفْقَهُوا لسَِانِي مِنْ عُقْدَةً وَاحْللُْ أَمْرِي ليِ وَيَسِّ ​
"Rabbisyrah li shadri, wa yassir li amri, wahlul 'uqdatam min lisani, yafqahu qauli."​
"Ya Rabbku, lapangkanlah untukku dadaku, dan mudahkanlah untukku urusanku, dan 
lepaskanlah kekakuan dari lidahku, supaya mereka mengerti perkataanku."​
(QS. Thaha: 25-28)​
Doa ini sangat baik diamalkan sebelum berbicara, memohon agar lisan kita lancar 
dan ucapan kita dapat dipahami serta membawa manfaat. 

3.​ Pilih Kata-kata yang Baik dan Lemah Lembut: Hindari kata-kata kasar, sindiran, atau 
ejekan, baik dalam lisan maupun tulisan. 

4.​ Gunakan Pendekatan Positif: Fokus pada solusi yang konstruktif, bukan hanya 
menyalahkan atau menvonis. 

5.​ Selaraskan Nada dan Bahasa Tubuh: 
○​ Regulasi Emosi: Tampilkan ketenangan dan kesabaran. 
○​ Senyuman: "Senyummu di hadapan saudaramu adalah sedekah," apalagi di 

hadapan keluarga. 
○​ Kontak Mata: Tunjukkan perhatian dan kasih sayang melalui tatapan mata. 
○​ Fokus saat Menyimak: Tunjukkan bahwa kita benar-benar mendengarkan. 
○​ Sabar perlu dilatih. Mintalah kesabaran kepada Allah (Rabbana afrigh 'alaina shabra). 

6.​ Apresiasi Sebelum Mengkritik: Awali dengan penghargaan atas hal-hal positif yang 
ada. Jangan hanya fokus pada kesalahan. Seorang pendidik yang bijak akan fokus pada 
kelebihan untuk dikuatkan, bukan hanya pada kekurangan. 

 

❤️ Dampak Positif dalam Kehidupan 

 

Menerapkan komunikasi yang jujur dan penuh cinta akan membawa dampak luar biasa: 

●​ Hubungan Lebih Harmonis: Tercipta kondisi yang aman dan nyaman (secure), yang 
akan memperkuat kepercayaan (trust), koneksi, bonding, dan attachment. Jika ikatan ini 
kuat, koreksi akan lebih mudah diterima. 

●​ Hati Menjadi Tenang: Kejujuran melahirkan kepercayaan, dan cinta melahirkan 
kenyamanan. 

●​ Lingkungan Lebih Sehat: Baik di rumah, tempat kerja, atau lingkungan pertemanan, 



suasana akan menjadi lebih positif dan mendukung. 

 

❓📝 Tanya Jawab 

 

Berikut adalah rekapitulasi sesi tanya jawab yang berlangsung setelah pemaparan materi: 

Pertanyaan 1: Berbicara "To the Point" dan Cinta 
❓ Pertanyaan (Bapak Tanjung Bayu Artono): 
Karakter saya cenderung berbicara to the point. Apakah cara seperti ini menunjukkan tidak 
adanya rasa cinta? Bukankah ini lebih baik daripada bertele-tele yang bisa menimbulkan salah 
paham, dan apakah ini tidak diajarkan oleh Nabi صلى الله عليه وسلم? 
📝 Jawaban (Ustadz Abu Salma Muhammad): 

●​ Tidak Bertentangan dengan Ajaran Nabi: Berbicara to the point atau berterus terang 
tidak dilarang dan tidak berarti tidak ada cinta. Justru Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dikaruniai 
Jawami'ul Kalim (ucapan ringkas padat makna) dan tidak mengajarkan untuk bertele-tele. 
Berterus terang justru bisa lebih menenangkan. 

●​ Kunci Ada pada Niat dan Cara Penyampaian: Yang membedakan adalah niat di dalam 
hati dan cara penyampaiannya. 
○​ Pastikan niat kita tulus karena cinta dan ingin kebaikan, bukan ternodai oleh 

kontaminan hawa nafsu seperti kesombongan, arogansi, atau keinginan untuk 
menjatuhkan. 

○​ Sampaikan dengan kelemahlembutan, kesantunan, dan gestur tubuh yang 
selaras. Perkataan "Nak, kamu salah, Nak" yang diucapkan dengan nada marah akan 
berbeda maknanya jika diucapkan dengan nada tenang dan penuh kasih sayang. 

●​ Metodologi Sentuh Hati: Sebelum menyampaikan kritik atau koreksi yang to the point, 
sentuh hatinya terlebih dahulu. Ini bukan basa-basi, melainkan metodologi para nabi. 
Ucapkan kalimat seperti, "Nak, Abi sayang sama kamu karena Allah, Abi peduli sama 
kamu..." Ini akan mempersiapkan hatinya untuk menerima nasihat. 

Pertanyaan 2: Kejujuran yang Menyakiti Perasaan 
❓ Pertanyaan (Bapak Tanjung Bayu Artono): 
Ketika kita berbicara jujur, pasti ada yang tersakiti. Bagaimana kita menyikapi hal ini? Apakah 
ini tidak termasuk dalam konsep menyakiti orang lain, mengingat ada yang bisa menerima dan 
ada yang tidak? 
📝 Jawaban (Ustadz Abu Salma Muhammad): 

●​ Fokus pada Apa yang Bisa Kita Kontrol: Kewajiban kita adalah menyampaikan 
kebenaran dengan cara terbaik yang kita mampu (dengan lemah lembut, hikmah, dan niat 
tulus). Bagaimana orang lain merespons (tersinggung, marah, atau menolak) 
berada di luar kapasitas kita. 



●​ Tugas Kita Hanya Menyampaikan: Bahkan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, manusia dengan 
akhlak paling mulia, tugasnya hanyalah menyampaikan (wa inna 'alaikal balagh). 
Meskipun beliau sangat lemah lembut, tetap ada yang menolak dakwahnya. 

●​ Hidayah di Tangan Allah: Diterima atau tidaknya sebuah nasihat kembali kepada 
hidayah dari Allah Subhanahu wa Ta'ala. Jika hati seseorang sekeras batu, ucapan 
selembut sutra pun tidak akan menembus kecuali atas kehendak Allah. 

●​ Prinsip Aksi vs. Reaksi: Kita tidak mampu membuat orang lain menerima nasihat kita, 
sama seperti kita tidak mampu membuat orang lain tersenyum kepada kita. Namun, kita 
mampu untuk menyampaikan nasihat dengan cara terbaik dan tersenyum kepada orang 
lain. Fokuslah pada apa yang mampu kita lakukan. 

Pertanyaan 3: Menghadapi Anak yang Cemburu (Usia 5 Tahun) 
(Catatan: Jawaban ini diberikan untuk pertanyaan yang tidak terdengar, kemungkinan dari 
chat, mengenai cara mengatasi anak usia 5 tahun yang cemburu saat ibunya menyapa anak 
lain). 
📝 Jawaban (Ustadz Abu Salma Muhammad): 

●​ Pahami Akar Masalah: Cemburu pada anak seringkali muncul dari rasa takut 
kehilangan cinta dan perhatian orang tua. Ia merasa insecure dan khawatir jika cinta 
orang tuanya akan beralih. 

●​ Langkah-langkah Penanganan: 
1.​ ❤️ Validasi Emosinya, Bukan Justifikasi Perilakunya: Akui dan terima 

perasaannya. Katakan, "Umi tahu kamu lagi cemburu dan sedih ya, Nak." Memvalidasi 
perasaan tidak sama dengan membenarkan tindakan negatifnya. 

2.​ 🗣️ Ajak Bicara dan Dengarkan: Tanyakan dengan lembut mengapa ia merasa 
seperti itu. "Kenapa kamu cemburu? Sini cerita sama Umi." 

3.​ 🫂 Beri Penjelasan dan Reassurance: Jelaskan bahwa menyayangi orang lain tidak 
akan mengurangi rasa sayang Umi kepadanya. Tunjukkan dengan bukti nyata seperti 
pelukan, kontak mata, dan afirmasi verbal. 

4.​ ⚠️ Jangan Pernah Membanding-bandingkan: Hindari membandingkan anak 
dengan saudaranya atau anak lain, karena ini akan memperburuk perasaannya. 

5.​ 🕰️ Luangkan Quality Time: Sediakan waktu khusus yang berkualitas hanya berdua 
dengan anak. Ini akan membangun rasa amannya (secure) dan membuatnya merasa 
diperhatikan secara personal. 

6.​ 💎 Berikan Perhatian Konsisten: Jangan hanya memberikan perhatian saat ia 
sedang "berulah" atau cemburu. Perhatian yang konsisten di waktu-waktu lain akan 
mencegah munculnya perasaan cemburu tersebut. 

7.​ Jangan Dihakimi: Jangan memarahi, menjauhi, atau menghakimi anak karena 
perasaan cemburunya. Ia butuh dipahami dan diyakinkan kembali akan cinta orang 
tuanya. 

 

🔁 Rangkuman Kajian (Keseluruhan) 



 

Kajian ini mengupas tuntas tentang "Seni Berkomunikasi" dalam parenting yang berlandaskan 
pada dua pilar utama: kejujuran dan cinta. Komunikasi yang efektif adalah jembatan hati dan 
pikiran yang fondasinya adalah kejujuran untuk membangun kepercayaan (trust). Namun, 
kejujuran tanpa cinta dan kelemahlembutan dapat melukai, sementara cinta tanpa kejujuran 
adalah bentuk penipuan. Keduanya harus berjalan beriringan. 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم adalah teladan paripurna dalam komunikasi, yang selalu menyampaikan 
kebenaran dengan cara yang tulus, lemah lembut, jelas, dan memperhatikan kondisi lawan 
bicara. Kunci komunikasi profetik meliputi ketulusan, perkataan yang baik, mendengar aktif, 
serta keselarasan antara kata, nada, dan bahasa tubuh. 

Terdapat berbagai tantangan dalam mempraktikkan komunikasi ini, seperti takut menyakiti 
perasaan, kurang terampil memilih kata, emosi yang tidak terkendali, dan perbedaan karakter. 
Namun, tantangan ini dapat diatasi dengan langkah-langkah praktis, di antaranya: meniatkan 
komunikasi sebagai ibadah, senantiasa berdoa memohon pertolongan Allah, memilih diksi 
yang positif, dan memberikan apresiasi sebelum mengkritik. 

Pada akhirnya, menerapkan komunikasi yang jujur dan penuh cinta akan membangun 
hubungan keluarga yang harmonis, menenangkan hati, dan menciptakan lingkungan yang 
sehat, di mana setiap anggota keluarga merasa aman, nyaman, dan dicintai. 

 

📝 Catatan Penting (Untuk Diamalkan) 
 

Berikut adalah poin-poin praktis yang bisa langsung diterapkan dalam kehidupan sehari-hari: 

●​ Niatkan karena Allah: Sebelum berbicara dengan anak atau pasangan, luruskan niat 
bahwa tujuan Anda adalah untuk kebaikan dan sebagai bentuk ibadah. 

●​ Awali dengan Doa: Biasakan berdoa (minimal dalam hati), seperti doa Nabi Musa, 
memohon kelancaran lisan dan kemudahan agar pesan tersampaikan dengan baik. 

●​ Dengarkan Dahulu, Respon Kemudian: Saat anak atau pasangan berbicara, jadilah 
pendengar yang hebat. Tahan keinginan untuk langsung memotong, menasihati, atau 
menghakimi. Seringkali mereka hanya butuh didengar. 

●​ Validasi Perasaan, Bukan Perilaku Buruk: Akui emosi anak ("Umi tahu kamu 
marah/sedih/kecewa..."). Ini membuat mereka merasa dipahami dan membuka jalan untuk 
diskusi lebih lanjut. 

●​ Gunakan Prinsip "Koneksi Sebelum Koreksi": Sentuh hati mereka terlebih dahulu 
dengan pujian, apresiasi, atau kalimat cinta sebelum menyampaikan sebuah koreksi atau 
nasihat. 

●​ Pilih Kata-katamu: Hindari kata-kata yang menyalahkan, merendahkan, atau 



membanding-bandingkan. Gunakan kalimat "Ibu/Abi merasa..." daripada "Kamu selalu...". 
●​ Perhatikan "Nada & Wajah": Ingat, pesan yang sama bisa diterima secara berbeda. 

Sampaikan kejujuran dengan nada yang lembut, senyuman, dan kontak mata yang 
hangat. 

●​ Fokus pada yang Bisa Dikontrol: Anda tidak bisa mengontrol reaksi orang lain, tetapi 
Anda bisa 100% mengontrol cara Anda menyampaikan sesuatu. Lakukan bagian Anda 
dengan cara terbaik. 

●​ Jadwalkan Quality Time: Sediakan waktu khusus tanpa distraksi untuk berinteraksi 
dengan anak. Ini adalah investasi terbaik untuk membangun rasa aman dan ikatan yang 
kuat. 


	📖 Catatan Kajian Sesi Kelimabelas: Seni Berkomunikasi Menjawab Beragam Pertanyaan Mereka dengan Jujur dan Penuh Cinta 
	📖 Pembukaan dan Pengantar 
	💡 Esensi Komunikasi 
	❤️ Komunikasi: Jembatan Hati dan Pikiran 
	💎 Kejujuran sebagai Pondasi Hubungan Sehat 
	❤️ Cinta: Bingkai yang Melembutkan Kata 
	🗣️ Harmonisasi Kata dan Nada (Bahasa Tubuh) 
	💡 Kunci Komunikasi Positif ala Nabi Muhammad ﷺ 
	📜 Diksi Komunikasi dalam Al-Qur'an 
	🎧 Mendengar Sebagai Bentuk Cinta 
	⚠️ Tantangan dalam Komunikasi yang Jujur dan Penuh Cinta 
	💡 Langkah Praktis Membangun Komunikasi Jujur dan Penuh Cinta 
	❤️ Dampak Positif dalam Kehidupan 
	❓📝 Tanya Jawab 

	🔁 Rangkuman Kajian (Keseluruhan) 
	📝 Catatan Penting (Untuk Diamalkan) 

